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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Desa Tambiluk melalui penguatan perilaku organisasi pengurus dan peningkatan partisipasi
masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi BUMDes Tambiluk meliputi lemahnya komunikasi
internal, rendahnya motivasi kerja, belum terbentuknya budaya organisasi yang profesional, serta
minimnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan usaha desa. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan pengurus BUMDes,
aparatur desa, dan masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan
melalui analisis situasi, pelatihan dan workshop perilaku organisasi, pendampingan penyusunan SOP
dan kode etik kerja, serta evaluasi dan refleksi bersama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman pengurus BUMDes terhadap pentingnya komunikasi efektif, kerja tim, dan
akuntabilitas organisasi. Selain itu, telah dihasilkan dokumen SOP dan kode etik kerja sebagai pedoman
operasional BUMDes. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profesionalisme
pengelolaan BUMDes dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi desa.
Kata kunci - BUMDes, perilaku organisasi, partisipasi masyarakat, pengabdian kepada masyarakat

Abstract

This community service program aims to optimize the performance of the Village-Owned Enterprise
(BUMDes) of Tambiluk Village through strengthening the organizational behavior of its management
and increasing community participation. The main problems faced by BUMDes Tambiluk include weak
internal communication, low work motivation, the absence of a professional organizational culture, and
minimal community participation in managing village enterprises. The implementation method uses a
Participatory Action Research (PAR) approach, which actively involves BUMDes management, village
officials, and the community in all stages of the activities. The program was carried out through situation
analysis, training and workshops on organizational behavior, assistance in preparing Standard
Operating Procedures (SOP) and a work code of ethics, as well as evaluation and joint reflection. The
results of the program indicate an increase in the understanding of BUMDes management regarding
the importance of effective communication, teamwork, and organizational accountability. In addition,
SOP documents and a work code of ethics have been developed as operational guidelines for BUMDes.
This activity provides a tangible contribution to improving the professionalism of BUMDes management
and encourages greater community participation in village economic development.

Keywords - BUMDes, organizational behavior, community participation, community service.
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PENDAHULUAN

Pembangunan desa merupakan fondasi utama dalam penguatan struktur ekonomi nasional.
Salah satu strategi yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia untuk mempercepat pemerataan
pembangunan adalah melalui pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Lembaga ini diatur
dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pasal 87 ayat (1), yang menegaskan bahwa
desa dapat mendirikan BUMDes untuk mengelola potensi ekonomi, pelayanan publik, dan aset desa
secara kolektif demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

BUMDes menjadi representasi nyata dari semangat kemandirian ekonomi desa. Melalui
lembaga ini, masyarakat desa diharapkan mampu mengidentifikasi potensi lokal, mengelolanya secara
profesional, serta mengonversi nilai-nilai sosial seperti gotong royong, kejujuran, dan kebersamaan
menjadi kekuatan ekonomi yang produktif. Keberadaan BUMDes tidak hanya berorientasi pada laba,
tetapi juga berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja,
peningkatan daya saing, dan penyediaan layanan berbasis kebutuhan warga desa.

Namun, meskipun secara normatif BUMDes memiliki peran strategis, banyak BUMDes di
berbagai daerah belum mampu mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan hasil kajian Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendesa PDTT) tahun 2023, sekitar 40%
BUMDes di Indonesia masih tergolong tidak aktif atau belum memberikan kontribusi signifikan terhadap
Pendapatan Asli Desa (PADes). Permasalahan yang dihadapi umumnya terkait dengan lemahnya tata
kelola, rendahnya kompetensi sumber daya manusia (SDM), serta belum terbentuknya perilaku
organisasi yang efektif dan produktif.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada BUMDes Desa Tambiluk, Kecamatan Petir, Kabupaten
Serang. Desa Tambiluk memiliki potensi ekonomi besar di sektor pertanian, perdagangan hasil bumi,
serta usaha jasa kecil-menengah. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa BUMDes Tambiluk
menghadapi beberapa persoalan mendasar: (1) lemahnya komunikasi antar-pengurus, (2) kurangnya
kolaborasi dalam pengambilan keputusan, (3) rendahnya motivasi kerja, dan (4) belum adanya sistem
nilai organisasi yang disepakati bersama. Akibatnya, kegiatan operasional BUMDes seringkali berjalan
tanpa arah strategis yang jelas dan belum memberikan dampak ekonomi signifikan bagi masyarakat
desa.

Menurut Pedoman Tata Kelola BUMDes (Kemendesa, 2023), keberhasilan BUMDes sangat
bergantung pada kualitas tata kelola dan perilaku organisasi para pengelolanya. Dalam pedoman
tersebut dijelaskan bahwa BUMDes memiliki dua fungsi utama:

1. Fungsi ekonomi, yaitu mengelola potensi usaha untuk memperoleh keuntungan yang dapat
meningkatkan PADes dan memperkuat ekonomi desa;

2. Fungsi sosial, yaitu menjalankan kegiatan yang berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat
melalui pemberdayaan dan layanan sosial.

Kedua fungsi ini hanya dapat berjalan efektif jika didukung oleh perilaku organisasi yang sehat,
di mana pengurus memiliki rasa tanggung jawab, disiplin, dan semangat kolektif untuk mencapai tujuan
bersama. Dengan demikian, penguatan perilaku organisasi merupakan faktor kunci dalam memperbaiki
kinerja BUMDes dan memastikan keberlanjutan lembaga.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu pendekatan penelitian dan tindakan sosial yang menggabungkan proses refleksi
kritis, pembelajaran bersama, serta tindakan langsung untuk mengatasi masalah di komunitas. Menurut
Klotz dan Prakash (2008), PAR menempatkan masyarakat bukan sebagai objek, tetapi sebagai subjek
aktif dalam setiap tahap kegiatan. Dalam konteks ini, masyarakat dan pengurus BUMDes Desa Tambiluk
akan dilibatkan sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik BUMDes sebagai lembaga berbasis
komunitas yang beroperasi dengan prinsip kebersamaan, gotong royong, dan partisipasi. Selain itu,
metode ini memungkinkan terjadinya transformasi perilaku organisasi yang berkelanjutan karena
melibatkan perubahan dari dalam (internal change) bukan sekadar transfer pengetahuan dari luar.

Model PAR ini mengadopsi empat siklus utama yang dikembangkan oleh Lewin (1951), yakni:
Planning (perencanaan bersama), Action (pelaksanaan kegiatan), Observation (pengamatan dan
pendampingan), dan Reflection (refleksi dan evaluasi). Keempat tahap ini akan diulang dan disesuaikan
sesuai dengan dinamika lapangan agar program menghasilkan dampak nyata bagi pengurus BUMDes
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dan masyarakat Desa Tambiluk. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh sebanyak 25 peserta yang terdiri
dari pengurus BUMDes, aparatur desa, dan perwakilan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode pelaksanaan program ini dibagi ke dalam empat tahap utama yang saling berkaitan,
dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan dan Analisis Situasi: Tahap awal dimulai dengan koordinasi antara tim dosen
pengabdi, pemerintah desa, dan pengurus BUMDes Tambiluk. Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi: 1. Pengumpulan data awal melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumen
BUMDes; 2. Identifikasi permasalahan inti organisasi dan hambatan komunikasi; 3. Analisis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunity, Threat) untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal
BUMDes; 4. Penyusunan baseline survey terkait perilaku organisasi pengurus dan tingkat
partisipasi masyarakat. Hasil analisis situasi ini menjadi dasar penyusunan modul pelatihan dan
strategi intervensi yang relevan dengan kebutuhan BUMDes Tambiluk.

2) Tahap Pelatihan dan Workshop Perilaku Organisasi: Tahap ini merupakan inti kegiatan
pengabdian. Tim pengabdi akan melaksanakan pelatihan intensif dan workshop interaktif bagi
pengurus BUMDes, perangkat desa, dan masyarakat mitra. Metode pelatihan bersifat partisipatif
dengan menggabungkan diskusi, studi kasus, simulasi, dan permainan peran (role p/ay). Materi
pelatihan mencakup: Konsep dasar perilaku organisasi dan teamwork, Komunikasi efektif dan
kepemimpinan partisipatif, Pembentukan budaya kerja kolaboratif, Pengelolaan konflik dan
pengambilan keputusan Bersama, Etika dan akuntabilitas dalam tata kelola BUMDes. Seluruh
peserta akan menerima modul pelatihan yang dirancang kontekstual dengan realitas Desa
Tambiluk. Pelatihan ini juga menjadi sarana membangun shared values di antara pengurus dan
meningkatkan rasa memiliki terhadap BUMDes.

3) Tahap Pendampingan dan Implementasi Lapangan. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan
dengan pendampingan lapangan selama empat minggu. Pendampingan dilakukan dengan prinsip
coaching and mentoring, di mana tim dosen pengabdi bertindak sebagai fasilitator dan konsultan
bagi pengurus dalam mengimplementasikan hasil pelatihan ke dalam praktik kerja harian.
Aktivitas pada tahap ini mencakup:

a) Pembentukan sistem komunikasi internal (grup koordinasi, laporan mingguan);
b) Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan kode etik kerja;
¢) Pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana dan transparan;
d) Fasilitasi kerja sama antara BUMDes dan kelompok masyarakat atau pelaku UMKM lokal;
e) Monitoring terhadap perubahan perilaku dan dinamika organisasi.
Tahap ini juga akan melibatkan masyarakat sekitar agar proses perubahan tidak hanya
terjadi di tingkat pengurus, tetapi juga memperkuat partisipasi warga dalam kegiatan BUMDes.

4) Tahap Evaluasi, Refleksi, dan Keberlanjutan
Evaluasi dilakukan dengan pendekatan participatory evaluation, di mana pengurus dan
masyarakat ikut menilai capaian kegiatan. Teknik evaluasi meliputi:

a. Pe-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta;

b. Observasi lapangan terhadap perilaku organisasi (komunikasi, kehadiran, tanggung jawab,
partisipasi);

¢.  Focus Group Discussion (FGD) reflektif untuk mengidentifikasi pembelajaran dan tantangan
implementasi;

d. Penyusunan laporan hasil pengabdian yang memuat rekomendasi perbaikan jangka
panjang.

Sebagai tindak lanjut, akan dibentuk Tim Penggerak Budaya Organisasi BUMDes
Tambiluk yang terdiri dari pengurus dan perwakilan masyarakat. Tim ini berfungsi menjaga
keberlanjutan praktik positif pasca-program dan menjadi mitra pengabdian berkelanjutan bagi
Universitas Pamulang. Kempat tahap ini dilaksanakan dengan baik dan berjalan sebagaimana
diharapkan sehingga kegiatan ini terlaksana dan membawa kemanfaatan bersama. Setiap
tahapan memiliki peran yang sangat penting dan saling terkait antara yang satu dan yang lainnya.

Pembahasan Hasil PkM
Untuk memastikan transparansi dan keterukuran hasil, evaluasi kondisi BUMDes Karya Bersama
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Desa Tambiluk dilakukan menggunakan instrumen skoring kondisi organisasi dengan rentang nilai 1-5

(1 = sangat kurang, 5 = sangat baik). Berdasarkan hasil analisis skoring kondisi BUMDes mayoritas

indikator berada pada skor 3 (cukup) dan 4 (baik). Hasil utama kegiatan dapat dirinci sebagai berikut:

a. Aspek Organisasi Internal
Komunikasi antar pengurus berada pada kategori cukup hingga baik, namun rapat koordinasi
belum dilaksanakan secara rutin. Motivasi kerja pengurus berada pada kategori cukup, sementara
sistem insentif dan penghargaan belum terstruktur dengan jelas.

b. Aspek Tata Kelola dan Budaya Kerja

BUMDes telah memiliki visi dan misi organisasi, namun pemahaman terhadap visi dan misi tersebut
belum merata di seluruh pengurus. SOP telah tersedia, tetapi implementasinya belum konsisten.
Budaya kerja profesional belum terinternalisasi secara kuat.

c. Aspek Partisipasi Masyarakat
Tingkat partisipasi masyarakat berada pada kategori sedang. Kepercayaan masyarakat terhadap
BUMDes tergolong cukup baik, namun pelibatan masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi
program masih terbatas. Hambatan utama adalah kurangnya informasi dan belum dirasakannya
manfaat langsung oleh masyarakat.

Tabel 1. Rekapitulasi Skoring Kondisi BUMDes Desa Tambiluk

No Aspek Indikator Skor Rata- Kategori
Penilaian rata

1 Organisasi Komunikasi antar 4 Baik
Internal pengurus

2 Organisasi Rapat koordinasi rutin 3 Cukup
Internal

3 Organisasi Motivasi kerja pengurus 3 Cukup
Internal

4  Tata Kelola Kejelasan visi dan misi 4 Baik

5 Tata Kelola Implementasi SOP 3 Cukup

6 Budaya Kerja  Kerja sama tim 4 Baik

7 Partisipasi Keterlibatan dalam 3 Cukup
Masyarakat program

8 Partisipasi Tingkat kepercayaan 4 Baik
Masyarakat

Hasil skoring menunjukkan bahwa kelemahan utama BUMDes terletak pada aspek sistem (SOP,
insentif, dan mekanisme partisipasi), sementara aspek relasional seperti komunikasi dan kerja sama
tim relatif lebih baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa permasalahan BUMDes Karya Bersama Desa
Tambiluk bersifat struktural dan kultural, bukan semata-mata administratif. Skor yang dominan berada
pada kategori cukup mengindikasikan bahwa BUMDes telah berjalan, namun belum mencapai tingkat
profesionalisme organisasi yang berkelanjutan.

1S/ 3N

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Dari perspektif teori perilaku organisasi (Robbins & Judge), kondisi ini mencerminkan lemahnya
institusionalisasi norma kerja dan sistem penghargaan, yang berdampak pada motivasi dan konsistensi
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kinerja pengurus. Ketiadaan implementasi SOP yang disiplin juga menunjukkan belum optimalnya
fungsi good governance pada level organisasi desa. Intervensi PKM melalui pelatihan komunikasi
organisasi, teamwork, dan pendampingan penyusunan SOP merupakan bentuk applied institutional
strengthening, yang bertujuan menggeser BUMDes dari pola kerja informal menuju organisasi semi-
profesional. Pendekatan PAR memungkinkan pengurus dan masyarakat tidak hanya sebagai objek,
tetapi sebagai subjek perubahan, sehingga meningkatkan rasa kepemilikan (sense of ownership).

Dari sisi partisipasi masyarakat, skor kategori sedang mengonfirmasi bahwa kepercayaan publik
belum sepenuhnya terkonversi menjadi keterlibatan aktif. Hal ini memperkuat argumen bahwa
transparansi program dan komunikasi manfaat ekonomi merupakan prasyarat utama peningkatan
partisipasi. Temuan ini relevan dengan literatur community-driven development yang menekankan
pentingnya manfaat nyata sebagai pemicu partisipasi berkelanjutan. Secara akademik, hasil PKM ini
layak dikembangkan menjadi artikel jurnal pengabdian karena menunjukkan hubungan kausal antara
penguatan perilaku organisasi — perbaikan tata kelola — potensi peningkatan kinerja BUMDes, dengan
dukungan data lapangan berbasis skoring dan refleksi partisipatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di BUMDes Karya Bersama
Desa Tambiluk bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja BUMDes melalui penguatan perilaku organisasi
pengurus dan peningkatan partisipasi masyarakat. Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama BUMDes tidak hanya terletak pada aspek
teknis usaha, tetapi juga pada aspek sumber daya manusia, tata kelola organisasi, dan pola kerja yang
belum sepenuhnya profesional.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengurus BUMDes telah memiliki struktur organisasi, visi,
misi, dan standar operasional prosedur (SOP), namun implementasinya belum berjalan secara
konsisten. Melalui kegiatan pelatihan, diskusi partisipatif, dan pendampingan, terjadi peningkatan
pemahaman pengurus terhadap pentingnya komunikasi organisasi, kerja sama tim, serta disiplin dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab organisasi.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang digunakan dalam kegiatan PKM ini
terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan aktif mitra pengabdian. Pengurus BUMDes dan aparatur
desa tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung dalam
proses identifikasi masalah, perumusan solusi, serta evaluasi kegiatan. Hal ini berkontribusi pada
tumbuhnya rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan BUMDes.

Dari aspek partisipasi masyarakat, hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap BUMDes berada pada kategori cukup baik. Namun demikian, partisipasi
masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi program masih perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan BUMDes tidak hanya bergantung pada pengurus, tetapi juga pada dukungan dan
keterlibatan aktif masyarakat desa.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah memberikan kontribusi positif terhadap penguatan
kelembagaan BUMDes Desa Tambiluk. Program ini dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam
membangun tata kelola BUMDes yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan, serta menjadi
dasar bagi pengembangan kegiatan pendampingan lanjutan di masa mendatang.
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